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Abstrak
 

Manajemen membutuhkan informasi biaya produk sebagai salah satu dasar bagi pengambilan keputusan.

Selain sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam penetapan harga jual, informasi biaya produk juga

berguna bagi manajemen untuk menentukan profitabilitas dari produk yang dihasilkan yang kemudian dapat

digunakan sebagai dasar bagi keputusan ekspansi atau abandonment. Karya akhir ini mencoba menganalisa

dan mengevaluasi metode perhitungan biaya produk yang digunakan oleh Divisi Cold Storage PT. CPB

sebuah perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan udang terpadu. Adapun metode penelitian yang

digunakan adalah (1) Studi Iiteratur atau kepustakaan yang dilakukan terhadap tulisan-tulisan yang

berhubungan dengan tujuan penulisan dan (2) Studi lapangan yaitu dengan melakukan riset langsung di

Divisi Cold Storage (DCS) PT. CPB.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa metode perhitungan biaya produk DCS tidak dapat menyajikan

angka biaya produk yang akurat. Salah satu sumber distorsi adalah penggunaan nilai Equivalent Ratio (ER)

sebagai basis alokasi biaya, balk biaya bahan baku udang, biaya tenaga kerja langsung maupun biaya

overhead. Penggunaan nilai ER yang dihitung sebagai rasio antara harga jual terakhir suatu produk dengan

suatu produk lainnya yang dijadikan patokan, mengakibatkan besamya biaya produksi yang dibebankan ke

produk bergantung pada harga jual terakhir produk bukan oleh jumlah sumber daya yang dikonsumsi oleh

produk. Untuk biaya overhead, selain penggunaan ER sebagai basis alokasi, penggunaan hanya satu cost

pool dalam proses pembebanan biaya overhead merupakan sumber distorsi lainnya. Dengan hanya

menggunakan satu cost pool seluruh biaya pemrosesan, pengolahan dan biaya overhead lainnya

dikumpulkan dalam satu cost pool sebelum alokasi ke seluruh produk dilakukan. Berdasarkan hasil

penelitian, saran-saran perbaikan berkaitan dengan pembebanan semua komponen biaya produksi

dirumuskan. Berkaitan dengan pembebanan biaya overhead, penggunaan metode Activity-Based Costing

(ABC) diusulkan untuk digunakan. Karena hal tersebut dalam karya akhir ini dikembangkan suatu model

ABC yang dapat digunakan oleh DCS. Model ABC yang dikembangkan kemudian digunakan untuk

mendistribusikan kembali biaya overhead ke produk. Hasil yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan

hasil pembebanan biaya overhead jika digunakan metode pembebanan biaya produk yang saat ini

digunakan. Hasil perbandingan mengungkapkan bahwa untuk seluruh produk terdapat perbedaan/selisih

dalam jumlah biaya overhead yang dibebankan oleh kedua metode tersebut. Dalam beberapa kasus,

perbedaan bahkan mencapai ratusan persen. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam,

perbedaan/ selisih yang ada antara kedua metode tersebut dipilah menjadi tiga kelompok, yaitu (1)

perbedaan/selisih akibat penggunaan nilai ER sebagai basis alokasi, (2) selisih akibat perbedaan jumlah cost

pool dan (3) selisih akibat perbedaan pemicu biaya. Pemilahan selisih kedalam tiga komponen di atas

mengungkapkan bahwa selisih akibat penggunaan nilai ER merupakan komponen selisih dengan nilai selisih

positif dan negatif terbesar dibandingkan kedua selisih lainnya.
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